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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa: 

1. Dari hasil analisis data didapat bahwa SOP yang dilakukan 90%, jarang 

dilakukan 10% dan tidak dilakukan 0%. Jadi dapat dilihat bahwa SOP  

food and beverage service sudah diterapkan secara baik dan benar oleh 

karyawan. 

2. Peran karyawan dalam meningkatkan pelayanan di Hotel Dafam Fortuna 

Seturan yaitu dengan menerapkan SOP yang sudah ditetapkan dengan 

baik dan benar. Sehingga membuat operasional berjalan sangat baik, 

sangat memuaskan tamu-tamu dan tidak ada komplain dari tamu yang 

dating. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis menyarankan agar : 

1. Untuk karyawan agar tetap mempertahankan penerapan SOP yang sudah 

ditentukan dengan baik dan benar. 

2. Perlu peningkatan pelayanan agar semua SOP yang sudah ditetukan dapat 

dilakukan semua. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1Budget Room Lampiran 2Superior Room 

Lampiran 3Deluxe Room Lampiran 4Suite Room 

Lampiran 5Restaurant Lampiran 6U-Kafe 

Lampiran 7Swimming Pool Lampiran 8Merapi Ballroom 
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Lampiran 9Sky Ballroom Lampiran 10Canting Meeting Room 
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